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Pingai 

 

Konflik menyumbang perpecahan dalam kesatuan masyarakat Indonesia, 

upaya penyelesaian harus gencar dilakukan. Dari upaya penyelesaian tersebut 

banyak yang berhasil untuk mendamaikan mereka yang berkonflik Namun terdapat 

juga pada kasus lainnya meskipun sudah diusahakan penyelesaiannya tapi tidak 

kunjung mencapai kesepakatan yang bisa mengakhiri konflik, seperti kasus konflik 

horizontal antara masyarakat Saniang Baka dan Muaro Pingai. Masyarakat yang 

bersebelahan nagari ini sudah berkonflik selama puluhan tahun dan sampai 

sekarang tidak ada penyelesaian yang berarti dalam menyelesaikan masalah 

kepemilikan tanah di tapal batas nagari mereka. Masyarakat saling mengklaim 

masalah kepemilikan tanah tersebut yang berdasar pada bukti yang mereka yakini 

kebenarannya. Sudah banyak upaya mediasi dilakukan oleh pemerintah dan 

lembaga adat, seperti tokoh masyarakat, namun tidak juga kunjung menghasilkan 

kesepatakan bersama. 

 

Berdasarkan hal itu, tujuan penelitian yang ingin penulis capai disini adalah 

untuk mengetahui tahapan-tahapan apa saja yang telah dilewati dalam konflik ini; 

lalu bentuk penyelesaian apa yang telah ditempuh sehingga penulis bisa 

menganalisanya melalui pendekatan; serta mengetahui faktor penyebab kenapa 

konflik tidak menemui akhir penyelesaiannya meskipun telah dilakukan upaya 

penyelesaian oleh berbagai pihak. Untuk menjawab pertanyaan tersebut penulis 

mengumpulkan data yang bersumber dari wawancara mendalam dan observasi 

lapangan. Idealnya saat menggunakan metode penelitian kualitatif, akan 

memungkinkan seorang peneliti untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam konflik ini terdapat beberapa 

tahapan yang dilalui. Dimana setiap tahapan memperlihatkan sebuah kondisi 

konflik itu sendiri. Pada tahap awal konflik memperlihatkan petentangan antara 

perorangan yang akhirnya bisa diselesaikan oleh ninik mamak. Lalu pada 

tahapan-tahapan selanjutnya konflik semakin meningkat sehingga sulit 

diselesaikan walaupun telah melibatkan pemerintah. Adapun pemerintah 

mengupayakan mediasi sebagai langkah penyelesaian. Namun dalam prosesnya 

terdapat hambatan seperti krisis kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah 

karena pemerintah dinilai tidak serius dalam menyelesaikan konflik. Di samping 

itu sikap masyarakat yang tidak kunjung menerima kesepakatan juga menjadi 

faktor penghambat lainnya. 
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Conflict contributes to disunity in the unity of Indonesian society, efforts must be 

made to resolve it intensively. From these efforts, many have succeeded in 

reconciling those who are in conflict, but there are also other cases, even though 

they have been resolved but have not reached an agreement that can end the 

conflict, such as a horizontal conflict between Saniang Baka and Muaro Pingai. 

these two communities have been in conflict for decades and until now there has 

been no meaningful solution in resolving the issue of land ownership in their 

territorial borders. Communities claim each other's land ownership issues based 

on evidence they believe is true. There have been many mediation efforts carried 

out by the government and traditional institutions, such as community leaders, but 

they have not yet reached a joint agreement. 

 

Based on that, the purpose of the research that the writer wants to achieve here is 

to find out what stages have been passed in this conflict, then what form of 

resolution has been taken so that the writer can analyze it through an approach.As 

well as knowing the causes of why the conflict did not meet the end of the 

resolution even though efforts have been made by various parties. To answer 

these questions the authors collected data sourced from in-depth interviews and 

field observations. Ideally when using qualitative research methods, it will allow a 

researcher to understand the phenomenon of what is experienced by the research 

subject. 

 

The results of this study indicate that in this conflict there are several stages that 

are passed. Where each stage shows a condition of conflict itself. In the early 

stages of the conflict, there was opposition between individuals which could 

finally be resolved by the ninik mamak. Then the next stages of the conflict 

escalate so that it is difficult to resolve even though it has involved the 

government. The government uses mediation as a settlement step. But in the 

process there are obstacles such as the crisis of public confidence in the 

government because the government is considered not serious in resolving 

conflicts. In addition, the attitude of the people who did not accept the agreement 

also became another inhibiting factor. 
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